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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pencatatan 

keuangan yang telah dilakukan menurut pemahaman Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Surabaya. Pada penelitian ini menggunakan metodologi 

berupa wawancara dan dokumentasi. Informasi serta data yang diperoleh berdasar 

dari hasil wawancara terhadap informan yaitu pelaku UMKM yang sesuai dengan 

kriteria yang dijadikan batasan dalam penelitian ini. Adapun batasan tersebut 

yaitu UMKM yang telah berdiri minimal selama 1 (satu) tahun, UMKM yang 

melakukan pencatatan keuangan pada usahanya, dan UMKM yang berada di 

Surabaya. Informan yang berhasil diwawancarai oleh peneliti ada lima pelaku 

usaha yang kelima informan tersebut merupakan Owner atau pemilik usaha 

sendiri. 

Wawancara dengan informan dilakukan dengan cara membuat janji 

terlebih dahulu sesuai kesepakatan antara peneliti dengan informan. Pelaksanaan 

wawancara sendiri dilakukan mulai tanggal 09 Desember 2016 sampai dengan 28 

Desember 2016. Hal tersebut dikarenakan adanya kesibukan yang padat dan 

berbeda antara satu sama lain. Wawancara ini dilakukan di tempat usaha pelaku 

UMKM, tetapi ada pula yang di luar tempat usaha sesuai dengan permintaan 

informan. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang telah di jelaskan 

pada bab 4 (empat), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Kelima informan yang berhasil di wawancara oleh peneliti telah 

melakukan pencatatan keuangan meskipun masih dalam bentuk sederhana. 

2. Peneliti menyimpulkan bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mampu memberikan definisi serta menjelaskan 

pemahaman mereka terkait nama-nama akun dalam laporan keuangan 

berdasarkan pencatatan keuangan yang mereka lakukan. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa informan telah mencapai pada tingkat pemahaman 

terjemahan. 

3. Kelima informan mampu meneglompokkan transaksi yang ada 

berdasarkan akun-akun tertentu yang ada dalam laporan keuangan. Tingkat 

ini dilihat berdasarkan bagaimana pelaku UMKM melakukan pencatatan 

keuangan yang diterapkan pada usahanya sehingga kelima informan 

tersebut dikatakan mampu mencapai tingkat penafsiran. 

4. Pada tingkat ekstrapolasi dapat dilihat dari kemampuan pemahaman 

pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan yang sesuai dengan 

laporan keuangan pada umumnya. Masih belum ada informan yang 

mampu mencapai pada tingkat ini dikarenakan para informan masih 

melakukan pencatatan keuangan dalam bentuk yang sederhana.  

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi peneliti 

selama mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitia. Kendala yang 

dihadapi antara lain : 



72 
 

1. Menjadwalkan waktu wawancara dengan informan menjadi kendala yang 

cukup sulit bagi peneliti, karena jadwal informan yang padat dan sulit untuk 

meluangkan waktu untuk menjadi informan dalam penelitian ini. 

2. Kesulitan dalam dokumentasi pencatatan keuangan usaha mikro kecil dan 

menengah yang dilakukan selama kegiatan usaha dan ada beberapa pelaku 

usaha yang pencatatan keuangannya tidak ingin didokumentasikan. 

Dikarenakan, pencatatan keuangan tersebut merupakan rahasia dari pelaku 

usaha. Selain itu ada pula usaha yang pencatatan keuangan dari usahanya 

hilang. 

3. Sulit dalam menentukan secara akurat tingkat pemahaman pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah mengenai pencatatan laporan keuangan yang 

dilakukan sudah sesuai atau belum. 

4. Kurangnya penguasaan materi yang diangkat, sehingga kadang peneliti 

merasa sulit dalam menyesuaikan pengukuran pehaman pencatatan yang 

dilakukan pelaku usaha. 

 

5.3. Saran 

1. Adapun Saran ditujukan pada penelitian selanjutnya : 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya merekam dalam bentuk video agar tidak 

hanya mencatat hasil wanwancara, merekam suara, dan foto guna 

memperkuat bukti penelitian yang dilakukan.  
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b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman 

dengan bahasa yang mudah, agar dapat memperjelas informan dalam 

memahami pertanyaan yang ada dalam isi wawancara. 

c. Sebaiknya peneliti selanjutnya ketika membuat janji untuk wawancara 

mempertimbangkan saat jauh hari dengan informan agar dapat 

menyesuaikan jadwal dari informan yang cukup padat dan tidak dapat 

diprediksi. 

d. Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi dan memberikan temuan yang lebih baru 

dan mendalam mengenai permasalahan yang diangkat. 

2. Saran Bagi Pelaku UMKM: 

a. Bagi pelaku usaha, penting untuk menerapkan pencatatan keuangan 

secara baik dan berkelanjutan, guna mengetahui perkembangan usaha 

dimasa depan. 

b. Diharapkan pelaku usaha, mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan 

akuntansi yang dapat mendukung pemahaman dalam penyajian laporan 

keuangan.  
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